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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Model Latihan 
Servis Dalam Permainan Sepak Takraw Universitas Negeri Jakarta. Produk 
pada penelitian adalah Atlet KOP sepak takraw Universitas Negeri Jakarta. 
Sejumlah  Atlet dengan menggunakan R & D (research and develoment). 
Pengumpulan data penelitian menggunakan tes teknik servis.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian 
dan pengembangan (research and development). Ada pun tujuan dari 
penelitian ini iah lah untuk menciptakan suatu metode latihan servis. Yang 
dapat digunakan parah pelatih untuk lebih mempermudah dalam proses 
latihan servis.   
 Subjek yang terdapat dalam penelitian ini iahlah anggota club Sepak 
takraw Jakarta Timur subjek tersebut ada 10 orang, penelitian skala kecil. 
Anggota kop Sepak takraw Universitas Negeri Jakarta, berjumlah 20 orang. 
Dengan melalui uji justifikasi validasi yang dilakukan oleh alhli validasi yaitu 
dosen tes dan pengukuran yang ada di Universitas Negeri Jakarta. Terhadap 
pengembangan model latihan servis dalam permainan Sepak takraw 
Universitas Negeri Jakarta.  
Dari pertemuan yang telah menghasilkan suatau produk. Maka peneliti 
membuat suatau penelitian skala kecil dan penelitian skala besar. 






Munawarah. Development of Service Training Model In Sepak Takraw 
Games State University of Jakarta: Faculty of Sport Sciences Jakarta 
State University 2018 
This study aims to find out how the Service Training Model In Sepak 
Takraw Games State University of Jakarta. The product in this research is 
KOP sepak takraw atlet State University of Jakarta. A number of Athletes 
using R & D (research and develoment). The data were collected using a 
service technique test. 
The method used in this research is the method of research and development 
(research and development). There is also the purpose of this research is to 
create a method of service training. Which can be used seriously to facilitate 
the trainer in the service training process. 
Subjects included in this study were members of the Football Club in 
East Jakarta subject there were 10 people, small-scale research. Member of 
Footer takraw of State University of Jakarta, amounted to 20 people. With the 
validation justification test conducted by validation ally is the test lecturer and 
measurement that exist in State University of Jakarta. Against the 
development of the service training model in the game Sepak takraw State 
University of Jakarta. 
From meetings that have produced a product or product. So researchers 
make suatau small-scale research and large-scale research. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan olahraga sekarang semakin pesat sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Olahraga sepak takraw juga 
merupakan olahraga tradisional yang berasal dari bumi indonesia dan lama 
berkembang ditanah air. Begitu juga dengan perkembangan olahraga sepak 
takraw di kawasan Asia Tenggara bahkan akhir-akhir ini makin maju dan 
dikenal oleh beberapa negara di Eropa, ini terbukti dengan keikut sertaannya 
negara-negara diluar kawasan Asia Tenggara dalam kejuaraan dunia sepak 
takraw atau King’s Cup di Thailand. 
 Dengan munculnya pesaing-pesaing baru dari kawasan Asia 
Tenggara maupun diluar  Asia Tenggara telah menimbulkan persaingan yang 
semakin ketat dan perkembangan mereka sangat pesat, ini menuntut 
perhatian yang serius dari para pelatih dan pembina olahraga di tanah air 
Indonesia ini agar prestasi sepak takraw tidak ketinggalan dari negara-negara 
tetangga seperti malaysia singapore india. Sedangkan di daerah Sulawesi 
Selatan tersebut sepak raga merupakan pemain yang selalu dimainkan 




Sebagai gambaran, prestasi para atlit sepak takraw Indonesia dalam 
kejuaraan dunia sepak takraw King’s Cup di Thailand tahun 2011, meraih 
medali perak dan perunggu, di Sea Games singapor tahun 2015 serta Asia 
Games malaysia 2017, tim Indonesia hanya meraih 2 Medali Perak dan 
perunggu. Terlihat jelas persaingan yang semakin merata diberbagai nomor 
pertandingan dalam olahraga sepak takraw, ini menunjukan bahwa kemajuan 
sepak takraw di negara kawasan asia tenggara semakin baik dan semakin 
meningkat. 
Dari setiap posisi pemain mereka mempunyai peran dan tugas 
masing-masing ketika sedang bermain. Servis tugasnya untuk melakukan 
tekong atau sepak mula bisa kita katakan sebagai tendangan awal 
pertandingan dan juga sebagai serangan pertama suatu regu atau tim dalam 
permainan. Apit kanan sebagai smesh dan apit kiri sebagai umpan.  
Dalam memainkan permainan sepak takraw bola pertama kali bola di 
servis atau diseberangkan melalui atas net ke lapangan lawan setelah itu 
melalui operan dari kaki ke kaki atau menggunakan paha dan kepala bola 
kemudian bola diseberangkan lagi ke arah lawan yang melakukan servis 
dengan teknik yang baik dan mematikan sehingga lawan tidak dapat 
melaksanakan serangan. 
Servis atas atau sepak mula merupakan gerakan yang dilakukan oleh 
seorang tekong untuk melakukan tendangan pertama dalam suatu 





smesh dan diharapkan melalui servis ini suatu regu atau tim bisa langsung 
menghasilkan angka. Sepak mula atau servis dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
servis bawah dan servis atas. Servis bawah yaitu bola yang dilambungkan 
oleh apit kiri atau kanan dibawah bahu dari servis sedangkan servis atas 
yaitu bola yang dilambungkan diatas dari bahu servis. Bola disepak 
menggunakan kaki bagian dalam dan kaki bagian punggung . 
Servis merupakan salah satu teknik dalam sepak takraw yang harus 
terus menerus dilatih mulai agar dapat menghasilkan teknik yang baik. Teknik 
servis dapat dilatih mulai dari sikap awal, perkenaan kaki dengan bola serta 
posisi gerakan lanjutan. Kesalahan saat melakukan servis yaitu menginjak 
garis lingkaran tekong, bola yang disepak sangkut di net dan bola keluar dari 
lapangan atau out akan memberikan angka kepada lawan.  
Untuk mendapatkan teknik servis yang baik maka seorang pemain 
harus terus dilatih agar dapat menguasai teknik yang benar mulai dari kaki 
tumpuan yang berada dalam lingkaran, posisi kaki yang menendang bola, 
posisi badan sampai gerakan lanjutan.  
Dengan penguasaan teknik yang benar maka atlet dapat melakukan 
teknik servis yang lebih efisien, keras, serta terarah pada tempat-tempat yang 
menjadi titik kelemahan lawan sehingga melalui servis ini suatu tim atau regu 
dapat  langsung menghasilkan poin. Servis yang dilakukan dengan baik juga 
dapat membuat lawan kesulitan dalam membuat serangan balik dengan baik. 
Begitu pula sebaliknya apabila tekong melakukan banyak kesalahan ketika 
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melakukan servis maka secara langsung lawan mendapat poin dengan 
cuma-cuma.  
Dengan berbagai bentuk model latihan servis atas diharapkan dapat 
membantu mengurangi kesalahan yang sering dibuat oleh seorang tekong. 
Begitu pula servis di DKI Jakarta masih sangat kurang baik, baik di PPLM di 
PLATDA maupun di POPP tujuan saya mengmbil judul skripsi ini agar dapat 
meningkatkan kemampuan tehnik servis di PPLM Dki Jakarta  PELATDA DKI 
Jakarta maupun PPOP Dki Jakarta servis. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti pengembangan model 
latihan servis dalam permainan sepak takraw Universitas Negeri Jakarta  
 
B. Fokus Penelitian  
 Mengacu pada permasalahan di atas, maka fokus masalah yang 
diangkat oleh peneliti adalah membuat model latihan servis. Olahraga sepak 
takraw pada anggota kop UNJ di kampus. Berikut fokus masalah yang 
ditetapkan oleh peneliti: Membuat model pengembangan latihan servis 
permainan pada atlet Universitas Negeri Jakarta di jakarta timur 
  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diajukan rumusan 
masalah sebagai berikut : Bagaimana model latihan servis dalam permainan 





D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian diatas ini sebagai berikut :  
1. Dapat Memberikan masukan kepada para pelatih dalam 
meningkatkan prestasi cabang olahraga sepak takraw. 
2. Untuk mengetahui pengembangan model latihan servis dalam 
permainan sepak takraw Universitas Negeri Jakarta 
3. Memberikan pengetahuan kepada para atlit dan mahasiswa yang 
menekuni cabang sepak takraw Universitas Negeri Jakarta ini. 
4. Sebagai bahan masukan bagi para peneliti dan atlet 
5. Memberikan masukan kepada para guru pendidikan jasmani dan 
pembina cabang olahraga sepak takraw dalam mengembangkan 
model latihan servis dalam cabang olahraga sepak takraw 









 PENYUSUNAN KERANGKA TEORI  
  
A. Konsep pengembangan model  
  Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses 
sistematis untuk memecahkan masalah yang dilakukan dalam 
penerapan metode ilmiah. Penelitian juga terbagi dalam beberapa 
bentuk, antara lain : 
 penelitian terapan, penelitian dasar, evaluasi penelitian mendesak dan 
penelitian pengembangan.1 Sedangkan penelitian berdasarkan pada 
fungsi dan penerapannya dalam pendidikan dan berapa lama penelitian 
dapat digunakan.2 Dari beberapa penelitian tersebut salah satu bentuk 
penelitian yang akan digunakan peneliti adalah penelitian 
pengembangan 
Untuk meningkatkan model latihan servis permainan sepak 
takraw, peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(research and development). Metode Research and Development 
mengembang model yang sudah ada dan memperbaharui untuk di uji 
                                                             
1 Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan,Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan 
R&D”,(Bandung: Alfabeta,2015).h.406 
2 Nana Syaodih Sukmadinata,”Metode Penelitian Pendidikan”,(Bandung: 
Rosdakarya,2010)h.161 
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keefektifannya. Maka dari itu peneliti meningkatkan, menambah atau 
memperbaharui model latihan servis permainan sepak takraw yang 
sudah ada. 
Sugiyono dalam bukunya menjelaskan : “Metode penelitian dan 
pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tertentu”.3 Mengembangkan model latihan servis permainan sepak 
takraw dan di uji keefektifannya. Untuk memenuhi kebutuhan pelatih 
agar dapat memberikan model latihan servis yang bervariasi dan 
berkualitas. 
Dalam bukunya Nana Syaodih Sukmadinata juga mengartikan: 
“Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) 
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang 
dapat dipertanggungjawabkan”.4 Pada proses penelitian ini harus di 
awali dengan adanya kebutuhan dan permasalahan yang sering terjadi 
dalam latihan servis pada bermain sepak takraw. Dan membutuhkan 
                                                             
3  ibid.h.407  
4 ibid h.164 
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pemecahan masalah dengan melakukan penelitian dan pengembangan 
model latihan servis bermain sepak takraw. 
Nusa Putra dalam buku nya yang berjudul Research and 
Development mengatakan jenis-jenis  dari penelitian pengembangan 
yaitu : “Penelitian dan Pengembangan (R&D) terdiri dari empat jenis 
kegiatan, yaitu: penelitian dasar, penelitian terapan, pengembangan 
produk, dan proses pengembangan”.5 Keempat jenis kegiatan penelitian 
ini juga dapat dilakukan dalam pengembangan model servis bermain 
sepak takraw. 
 Penelitian dasar: memahami teknik servis pada permainan 
sepak takraw, dan memilih salah satu teknik dasar untuk di teliti. 
Penelitian terapan: merumuskan masalah yang ada atau yang sering 
terjadi pada latihan servis dan memecahkan permasalahannya. 
Mengembangkan model servis yang sudah ada atau menambah model 
baru. Proses pengembangan: menguji keefektifan dan kualitas model 
latihan servis bermain untuk di kembangkan. 
Penelitian pengembangan menurut Dwiyoga merupakan 
penelitian yang berorientasi untuk menghasilkan produk. Misalkan 
mengembangkan model latihan yang sudah ada lalu dikembangkan 
atau diciptakannya suatu model latihan yang baru, mengembangkan 
                                                             
5 Nusa Putra,”Research and Development”,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2011)h.69 
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suatu alat peraga dalam latihan atau media baru.6 Jadi pengembangan 
model latihan merupakan hasil penelitian yang berorientasi pada hasil 
pengembangan produk. 
Dalam Dunia Olahraga Penelitian dan Pengembangan atau 
(Research and Development) sangatlah penting untuk membuat model 
atau mengembangkan suatu model latihan yang sudah ada dan 
memperbaharuinya serta di uji keefektifannya. Untuk meningkatkan 
performa pemain (atlet). Seperti yang tertulis di buku Nana Syaodih 
Sukmadinata: “Penelitian dan Pengembangan atau Research and 
Development (R&D) adalah sebuah strategi atau metode penelitian 
yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik”.7   
Dari semua pendapat para ahli di atas Penelitian dan 
Pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah pola 
pikir untuk melakukan Penelitian dan Pengambangan. Mulai dari 
permasalahan yang sering lihat (Fakta) untuk di teliti dan di pahami 
permasalahan tersebut.  
Untuk mencari solusi permasalahan tersebut dilakukan 
pengembangan permasalahan agar dapat mencari solusi 
                                                             
6 Wasis D. Dwiyoga, Konsep Penelitian & Pengembangan, Disajikan Pada Lokakarya 
Metodologi Penelitian Jurusan Kepembelajaran Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 
Negeri Semarang (Malang: Universitas Negeri Malang, 2004), h.1. 
7 Ibid.,h.164 
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permasalahannya. Setelah di lakukan pengembangan di buatlah model 
latihan baru atau memperbaharui model yang sudah ada dan menguji 
keefektifannya serta untuk meningkatka, variasi, kualitas dan menjadi 
referensi untuk para pelatih. 
Adapun alur rancangan model metode Penelitian dan 
Pengembangan yang digambarkan dalam bagan seperti dikutip dari 










Gambar 1. Langkah-langkah Penggunaan Metode 
Research and Development (R&D) Sugiyono 
Sumber:  Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan”. 
 
Berikut langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan dan 






















   
 
 
1. Potensi dan masalah, Potensi adalah segala sesuatu yang bila didaya 
gunakan akan memiliki nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan 
antara yang diharapkan dengan yang terjadi. 
2. Mengumpulkan Informasi, setelah potensi dan masaah dapat di 
tunjukkan secara faktual dan uptodate. 
3. Desain produk, produk yang di haslikan dalam penelitian Research 
and Development bermacam-macam. 
4. Validadi pesain, merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk, dalam  hal ini metode mengajar baru secara 
rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. 
5. Perbaikan desain, setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi 
dengan pakar dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui 
kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk 
dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Yang bertugas 
memperbaiki desain adalah yang mau menghasilkan produk tersebut. 
6. Uji coba produk, seperti yang telah dikemukakan, kalau dalam bidang 
teknik, desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba 
dulu, tetapi harus dibuat terlebih dulu menjadi barang, dan barang 
tersebut yang diujicoba. 
7. Revisi produk, penguji efektivitas metode mengajar baru pada sampel 
yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa metode mengajar baru 
ternyata yang lebih efektif dari metode lama. 
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8. Uji coba pemakaian, setelah penguji terhadap produk berhasil, dan 
mungkin ada revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk 
berupa metode mengajar baru tersebut diterapkan dalam lingkup 
lembaga pendidikan yang luas. Dalam operasinya, metode baru 
tersebut, tetapi harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul 
guna untuk perbaikan lebih lanjut. 
9. Revisi produk, apabila dalam pemakaian dalam lembaga pendidikan 
yang luas terdapat kekurangan dan kelemahan. Dalam uji pemakaian, 
sebaiknya pembuat produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja 
produk dalam hal ini adalah metode mengajar. 
10. Pembuatan produk masal, bila produk yang berupa metode mengajar 
baru tersebut telah dinyatakan efektif dalam beberapa kali pegujian, 
maka metode mengajar baru tersebut dapat diterapkan pada setiap 
lembaga pendidikan.8  
                                                             
8 Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan”,(Bandung: Alfabeta,2015),h.409-426 
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Dan alur rancangan model motede Penelitian dan Pengembangan 
menurut ahli yang berbeda Arif S. Sadiman: 











Gambar 2. Bagan rancangan model Flow Chart  Sadiman 
sumber : sadiman,”media pendidikan pengertian, pengembangan, dan 
pemanfaatannya”. 
 
 Arif S. Sadiman kemudian menjelaskan secara rinci tiap langkah yang 
diuraikan di atas, sebagai berikut : 
1) Pertama kali yang ditentukan adalah sebuah ide-ide yang akan 
dikembangkan, dengan mengumpulkan informasi sebagai landasan 
pemikiran untuk membuat konsep. 
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2) Pembuatan model latihan (rancangan produk), bentuk rancangan 
tersebut adalah model latihan. 
3) Revisi produk I, revisi dilakukan oleh ahli yang bersangkutan. 
4) Produksi prototipe, dilakukan dengan mempraktekkan model latihan di 
lapangan. 
5) Uji coba prototipe, pengujian terhadap subyek lapangan baik dalam uji 
coba tahap I maupun uji coba tahap II. 
6) Revisi produk kedua, revisi dilakukan oleh ahli, guna memperoleh hasil 
yang sempurna. 
7) Reproduksi, penyempurnaan produk untuk menuju produk akhir yang 
diharapkan pada pengembangan.9 
8) Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, untuk membuat suatu 
produk dalam metode Penelitian dan Pengembangan dibutuhkan 
rancangan model agar alur penelitian dapat berjalan dengan benar dan 
baik. Alur penelitian dalam rancangan model terdiri dari Potensi dan 
masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desai, 
perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, ujicoba pemakaian, 
revisi produk, pembuatan produk masal. 
 
                                                             
9 Arif S. Sadiman,”Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya”,(Jakarta: Pustekom Dikbud, 2003),h.6 
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1. Latihan  
Latihan adalah proses dimana seorang atlet di persiapkan untuk 
performa tertinggi.10 
Latihan adalah suatu proses sistematis dari berlatih atau bekerja, 
yang dilakukan secara berulang – ulang, dengan kian hari menambah 
jumla beban latihan atau pekerjaannya.11 
2.Teknik Dasar Sepak takraw 
 Dalam bermain Sepak takraw yang benar, seorang atlet dituntut 
mempunyai kemampuan atau keterampilan yang baik. Kemampuan yang 
dimaksud adalah kemampuan dasar bermain sepak takraw. Meliputi: 
menyepak bola dengan menggunakan bagian-bagian kaki, memainkan 
bola dengan kepala, mendada, memaha, bahu, serta menggunakan 
telapak kaki.  
 Kemampuan dasar diatas itu antara yang satu dengan yang lainnya 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Tanpa menguasai 
kemampuan dasar atau teknik dasar, seorang atlet tidak dapat 
memainkan bola dalam suatu permainan sepak takraw dengan baik. 
 Teknik dasar dapat dimiliki oleh setiap atlet apabila mau berlatih 
                                                             
10 Achmad Sofyan Hanif, kepelatihan dasar sepak takraw  
11BE Rahantokman,Johansya Lubis, Tudor O.Bompa   
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dengan baik dan kontinyu, namun bukan berarti bahwa prestasi sepak 
takraw itu hanya ditentukan oleh atlet yang memiliki teknik dasar yang 
baik saja, akan tetapi ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
seorang atlet dalam meningkatkan prestasi.  
 Menurut Abdul Aziz Hakim, sebagaimana olahraga lainnya, dalam 
upaya pencapaian prestasi olahraga sepak takraw juga dipengaruhi oleh 
berbagai aspek yang saling menunjang antara lain ; aspek teknik, aspek 
fisik, aspek taktik dan aspek psikologi12.  
 Teknik dasar yang paling sering digunakan dalam permainan sepak 
takraw adalah Sepak sila atau menyepak. Sepak sila selalu dipakai dalam 
permainan, karena untuk menerima bola dari lawan sampai  mengumpan 
bola untuk di smesh itu menggunakan sepak sila atau menyepak bola.  
Teknik-teknik dasar dalam sepak takraw dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Teknik sepak sila atau menyepak 
 Sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian 
dalam. Sepak sila sering digunakan dalam bermain, sepak sila digunakan 
untuk menerima servis lawan, menimang bola, mengumpan kepada 
kawan  serta dapat menyelamatkan serangan lawan.  
                                                             
12 Abdul Aziz hakim, dkk, Sepak takraw, (Penerbit : Unesa University Press)   
h. 8  
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Urutan pelaksanaan teknik sepak sila 13: 
• Pemain berdiri dengan kedua kaki selebar bahu.  
• Kaki sepak digerakkan melipat setinggi lutut kaki tumpuan. 
• Ketika melakukan sepakan, kaki tumpuan ditekuk sedikit ke depan. 
• Bola dikenai atau disentuh dengan bagian dalam kaki sepak pada 
bagian bawah dari bola. 
• Kaki tumpu agak ditekuk sedikit, badan dibungkukkan sedikit. 
• Mata melihat ke arah bola. 
• Kedua tangan di buka dan dibengkokkan pada siku untuk menjaga 
kseimbangan. 
• Pergelangan kaki sepak pada waktu menyepak ditegangkan atau 
dikencangkan. 
• Bola yang disepak ke atas lurus melewati kepala    
                                                             
13 Sofyan Hanif  dan Tim, Panduan Bermain Sepaktakraw Pemula (Usia Dini), 
Direktorat Fasilitas Olahraga Prestasi, 2003. h. 22 
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Gambar  
Gambar 3 Sepak Sila 
Sumber : Dokumen Penelitian 
 
2 Sepak cungkil. 
 Sepak cungkil adalah sepakan atau menyepak bola dengan 
menggunakan punggung kaki atau ujung kaki yang digunakan untuk 
mengambil dan menyelamatkan bola yang jauh dari jangkauan dan arah 
datangnya bola lebih rendah. 
Urutan pelaksanaan teknik sepak cungkil : 
• Pemain berdiri dengan kedua kaki menghadap kedatangan 
bola.Kedatangan bola yang cepat sehingga pemain tidak sempat 
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melangkahkan kaki untuk berdiri lebih dekat dengan bola di dekat 
bola akan jatuh. Oleh karena itu upaya terakhir dari pemain adalah 
• Dengan cara menjangkau bola sambil melangkahkan kaki kanan 
jauh ke depan untuk menyambut kedatangan bola yang hampir 
menyentuh lantai/tanah. 
• Ujung kaki khususnya jari kaki sangat berperan untuk mengangkat 
bola dengan "cungkilan". 
• Fungsi sepak cungkil adalah sebagai upaya mengangkat bola yang 
hampir menyentuh tanah dan jauh.  
 
Gambar 4. Sepak cungkil 
Sumber :Dokmen Penelitian 
3 Teknik Memaha  
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 Memaha adalah memainkan bola dengan paha dalam usaha 
mengontrol bola dan menyelamatkan bola dari serangan lawan. 
 Urutan pelaksanaan teknik memaha : 
• Pemain berdiri pada kedua kaki menghadap kedatangan bola. 
• Bola datang langsung disambut dengan paha. 
• Pantulan bola bergantung pada ayunan paha dan pengencangan 
otot paha 
    
 
Gambar 5. Memaha  
Sumber : Dokumen Pribadi 
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4 Teknik Kepala / heading 
 Main kepala atau heading adalah memainkan bola dengan 
menggunakan kepala. Bola disundul dengan bagian kepala seperti 
dahi, samping kanan kepala, samping kiri kepala, dan bagian belakang 
kepala. Gunanya ada bermacam-macam,bagian dahi untuk 
mengumpan pada teman, melakukan serangan dengan kepala. Bagian 
samping kanan dan samping kiri kepala dapat digunakan untuk 
bertahan dari servis lawan dan digunakan juga untuk melakukan 
serangan kepihak lawan. Bagian belakang kepala untuk menyerang 
pihak lawan dengan tipuan. 
 Urutan pelaksanaan teknik heading :  
 Berdiri dari kedua kaki menghadap kedatangan bola. 
 Heading bisa dilakukan dengan dahi samping kanan/kiri kepala, 
dan belakang kepala. 
 Bola datang setinggi kepala,maka kepala menyambutnya dengan 
suatu gerakan kaki atau dan kepala guna membantu tenaga 
pantulan atau arah yang diperlukan. 
 Bola dengan kecepatan tinggi cukup dengan kepala dan 
mengarahkannya. 
 Benturan bola kepala cukup keras, sehingga pemain 
menghitungkan resiko yang akan dirasakannya. 
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     Gambar 6. Kepala/heading 
      Sumber : Dokumen Pribadi 
 
5 Teknik sepak Badek 
 Teknik sepak badek adalah menyepak bola dengan kaki bagian 
luar atau samping atau bisa dikatakan kebalikan dari sepak sila. Sepak 
badek dapat juga digunakan untuk menyelamatkan bola dari serangan 
lawan, menguasai bola dengan usaha penyelamatan. 
 Urutan pelaksanaan teknik sepak badek :  
 Pemain berdiri pada kedua kaki menghadap datangnya bola. 
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 Bola dengan kecepatan tinggi diperkirakan akan jatuh ke belakang 
sehingga badan tidak sempat berputar, maka tumit menyambut 
bola. 
 Pantulan bola diharapkan melambung supaya pemain lain punya 
kesempatan untuk meraih bola tersebut. 
 Mata diusahakan mengikuti jalannya bola walaupun hanya mampu 
melirik ke belakang. 
   
 
Gambar 7. Sepak badek 
Sumber: Dokumen Penelitian 
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Selain memiliki teknik dasar dasar sepak takraw, seorang pemain atau 
atlet harus juga mempunyai teknik khusus. Teknik khusus yang dimaksud 
disini adalah bagaimana seorang atlet dapat memainkan bola didalam suatu 
permainan sehingga permainan dapat berjalan dengan baik.  
Teknik dasar dan teknik khusus saling berhubungan erat dalam 
permainan sepak takraw sehingga harus selalu dilakukan secara bersamaan 
untuk mendapatkan hasil yang optimal.  
Adapun teknik lanjutan atau teknik khusus dalam permainan sepak 
takraw, dapat dijelaskan sebagai berikut14 : 
1. Teknik Sepak Mula  
2. Teknik Mengumpan bola 
3. Teknik Semes  
4. Teknik Bloking 
Teknik khusus dan teknik dasar adalah satu kesatuan yang harus 
dilakukan secara bertahap dan terus menerus, maka diharapkan pelatih serta 
pembina sepak takraw harus selalu memperhatikan setiap perkembangan 
dari atlet sehingga dapat menghasilkan atlet yang berkualitas dalam cabang 
olahraga ini 
 
                                                             
14 Abdul Aziz Wahab, Metode dan Model – model Mengajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), Bandung, ALFABET, CV ), 2007, h.23 
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B. Konsep Model Yang Dikembangkan 
1. Bermain 
 Permainan sepak takraw berlangsung tanpa menggunakan 
tangan, bola hanya menyentuh kaki, dada, bahu, paha, dan kepala. 
Permainan dimulai dengan sepak mula atau biasa disebut dengan 
servis. Berdasarkan ketinggian bola maka servis dibagi menjadi servis 
bawah yaitu sepak mula yang dilakukan dengan ketinggian bola saat 
melakukan sepakan, lebih rendah dari bahu, dan servis atas yaitu 
sepak mula yang dilakukan saat ketinggian bola ketika bola disepak 
lebih tinggi dari bahu.  
 Servis bawah banyak digunakan oleh para atlit pemula yang 
baru mengikuti latihan sepak takraw, karena tingkat kesulitan dalam 
melakukannya masih sedikit sedangkan tingkat kesulitan untuk 
melakukan servis atas sudah mulai rumit. Karena itu servis atas ini 
banyak digunakan oleh para atlit junior atau yang sudah mahir. Servis 
adalah sepakan yang dilakukan oleh tekong kearah lapangan lawan 
sebagai cara memulai untuk permainan. Sepak mula merupakan 
ketrampilan melakukan sepak awal atau servis dalam permainan 
sepak takraw. Perkenaan bola pada saat melakukan servis atas ada 
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yang menggunakan kaki bagian dalam dan menggunakan punggung 
kaki. 
 Servis dilakukan oleh tekong atas lambungan bola oleh seorang 
pelambung yang diarahkan ke tekong sesuai dengan permintaan atau 
arahan dari servis itu sendiri dengan menggunakan tangan kiri atau 
kanan. Kegagalan dalam melakukan servis itu berarti hilangnya 
kesempatan regu tersebut untuk mendapatkan angka, sebaliknya 
memberi peluang pihak lawan untuk memperoleh angka15. Oleh 
karena itu servis atau sepak mula merupakan kesempatan yang baik 
untuk mendapatkan poin. 
 Servis hendaknya mempunyai kemampuan sepak mula yang 
keras serta dapat mencari sasaran yang baik yaitu tempat-tempat 
dimana titik lemah lawan sehingga sukar untuk menerima bola hasil 
dari sepak mula. Bola yang ditendang ke daerah lawan melalui atas 
net atau jaring.  
 Adapun urutan model servis dalam permainan Sepak takraw 




                                                             
15 Ratinus Darwis, Olahraga Pilihan Sepak takraw. 1992, h. 61 
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1. Model  
Servis ayunan kaki dengan kaki point 
   
Gambar 8. Servis ayunan kaki dengan kaki point 
Sumber : dokumentasi pribadi 
 
Tujuan :  
a. Agar kaki ringan untuk mengunkan ayunan kaki tersebut 
b. Melatih kecepatan pada saat servis 
Pelaksanaan : 
a. Posisi berdiri tegak  
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b. Mengayunkan kaki ke atas dengan lurus  
 
2. Model servis ayunan kaki dengan rintangan 
 
Gambar 9. Service ayunan kaki dengan rintangan 
Sumber : dokumentasi pribadi 
 
Tujuan :   
a. Membuat kaki otomatisasi naik turunya  
b. Melatih agar kaki bisa lebih cepat mengayunnya 
Cara bermain :  
a. 2 orang saling berhadapan  
b. 1 orang melakukan dan 1 orang lagi menjulurkan tangan 
c. Ayunkan kaki melewati tangan teman tersebut 
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3. Model servis mengunakan pencipet ditempat 
 
Gambar 10. servis mengunakan pencipet ditempat 




a. Agar perkenaan kaki lebih pas 
b. Melatih ketepatan pada saat menendang bola di udara 
Cara bermain : 
a. 2 orang saling berhadapan  
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b. 1 memegang pencipet dan yang 1 melalakukan gerakan 
servis yang benar dan tepat 
 
4. Model servis bola dilambung sendiri 
 
Gambar 11. servis bola dilambung sendiri 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Tujuan : 
a. Melatih kecepatan  
b. Melatih akurasi tangan dan kaki agar balance 
Cara bermain :  
a. Melempar bola ke atas  
b. Melakukan gerakan servis  
c. Menendang bola depan net dengan baik 
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5. Model servis bola digantung 
 
Gambar 12. servis bola digantung 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Alat : 
a. Bola 
b. Tali  
c. Bambu 
Tujuan :  
a. Melatih jangkauan kaki agar lebih tinngi 
b. Melatih ketepatan kaki dan bola  
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Cara bermain : 
a. Berdiri tegak 
b. Bersiap pada posisi servis 
c. Melakukan tendangan pada bola yang sudah di siapkan 
 
6. Model servis dengan target lingkaran 3 pencipet  
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Gambar 12. servis dengan target lingkaran 3 pencipet 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Alat : 
a. Pencipet  
Tujuan : 
a.  melatih konsentrasi memukul pencipetnya 
b. Melatih ketepatan kaki dengan pencipet 
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c. Melatih kecepatan pada saat memukul pencipet tersebut  
Cara bermain :  
a. Sikap berdiri di tengah-tengah target  
b. Melakukan gerakan servis 1 per 1  
c. Melakukan tendangan sekuat tenaga  
7. Model servis dengan 2 pencipet 
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Gambar 13.  servis dengan 2 pencipet 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Alat : 
a. pencipet  
Tujuan :  
a. Untuk melatih otomatisasi kaki  
b. Melatih ke seimbangan kekiri dan kekanan  
c. Melatih kelincahan  
Cara bermain  
a. Melalukan sikap berdiri  
b. Melakukan servis kekanan dan kekiri  
8. Model servis berjalan dengan pencipet diam  
 
Gambar 14. servis berjalan dengan pencipet diam 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Alat :  
a. Pencipet  
Tujuan :  
a. Agar kecepatan kaki bertambah  
b. Melatih ketepatan kaki ketika berjalan  
c. Melatih konsentrasi ketika berjalan sambil melakukan servis  
Cara bermain :  
a. Berdiri dengan posisi tegak  
b. Melakukan servis dengan berjalan  
c. Dipegangkan pencipet tersebut dengan teman  
d. Model servis pencipet bergerak  
9. Model servis pencipet bergerak  
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Gambar 15. Model servis pencipet bergerak 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Alat :  
a. Pencipet 
Tujuan : 
a. Agar dapat melatih servis lebih keras 
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b. Melatih ayunan lebih otomatisasi  
Cara bermain  
a. Melalukan sikap berdiri tegak  
b. Melakukan gerakan servis dengan tenaga lebih full 
  




   
 
 
Gambar 16. servis dengan lemparan pelatih 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Alat :  
a. Bola  
Tujuan : 
a. Melatih ayunan kaki agar cepat  
b. Melatih ayunan kaki agar otomatisasi  
Cara bermain : 
a. Berdiri tegak didepan pelatih  
b. Dilemparkan bola kepada atletnya  
c. Melakukan servis secara tepat  
11. Model servis berpindah tempat 
 
40 





Gambar 17. Servis berpindah tempat 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Tujuan :  
a. Melatih konsentrasi ketika kaki berpinda-pindah  
b. Melatih ayunan kaki ketika berpindah  
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c. Melakukan servis dengan berbeda-beda 
Cara bermain : 
a. Melalakukan servis dengan baik ketika berpidah tempat 
b. Melakukan servis dengan ayunan dan perkenaan bola 
dengan tepat 
12. Model servis berjalan dengan pencipet bergerak 
 
Gambar 18. servis berjalan dengan pencipet bergerak 
Sumber : pribadi 
Alat :   
a. Pencipet  
 Tujuan :  
a. Melatih agar lebih tepat perkenaan kaki dan pencipet 
b. Melatih konsentasi pada saat memukul bola sambil berjalan  
Cara bermain :  
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a. Berdiri tegak didepan teman  
b. Melalakukan servis dengan ayunan dengan baik  
 
13. Model servis kalaborasi 
Gambar 19. servis kalaborasi 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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a. Melatih servis berkreasi  
b. Melatih servis ketika lambungan tidak pas bisa mengatasinya  
Cara bermain : 
a. Melakukan servis dengan 3 model sekaligus 
b. Berdiri tegak di lingkran servis dan melakukan servis secara 
benar dan baik  
  
14. Model servis plas depan net  
 
Gamabar 20. Servis plas depan net 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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a. Melakukan servis dengan telapak kaki  
b. Ayunan servis seperti keras  
c. Melakukan servis dengan ayunan yang sama 
Cara bermain :  
a. Melakukan servis dengan baik 
b. Sikap berdiri lebih dekat dengan net  
c. Melakukan servis dengan percaya diri  
  
15. Model servis power full  
 
 Gambar 21. servis power full  
Sumber : Dokumntasi Pribadi 
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a. Melakukan servis sekencang-kencangnya  
b. Melakukan servis deket net  
c. Melakukan servis ayunan kaki dengan baik 
Cara bermain   
a. Berdiri didepan net  
b. Melakukan servis dengan lemparan depan teman  
c. Dilemparin dengan teman sendiri 
16.  Model servis kelincahan 
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Gambar 22. servis kelincahan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Alat :  
a. Pencipet  
b. Bola  
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 Tujuan :  
a. Melakukan servis dengan ayunan kaki berputar  
b. Melakukan servis ke kanan dan ke kiri  
c. Melakukan servis dengan cara berbeda menggunakan 
pencipet dan bola  
Cara bermain  
a. Berdiri tegak dengan dipegangin pencipetnya  
b. Berdiri tegak dengan di lemparin teman  
c. Melakukan servis dengan ayunan yang baik  
  Setelah bola yang diservis melalui Net atau jaring, permainan 
dilanjutkan oleh pihak lawan dengan menerima, mengumpan kemudian 
bola tersebut di smash. Dikatakan poin atau angkah apabila bola tersebut 
jatuh ke lantai, mengenai tangan atau terjadi beberap kesalahan ketika 
bermain.  
  Kesimpulan servis atas adalah dengan memaksimalkan teknik 
servis atas dengan baik maka regu atau tim dapat memaksimalkan 
serangan pertama saat pertandingan berlangsung sekaligus merepotkan 
pihak lawan dalam membangun serangan. 
C. Kerangka Teori  
 Penerapan pengembangan model latihan dalam permainan sepak 
takraw UNJ adalah agar menjalani suatu latihan dengan semangat dan 
tidak pernah bosan. Dan tujuannya tetap pada latihan servis untuk 
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mendapatkan otomatisasi dalam ayuanan kakinya tersebut karna servis 
membangun serangan utama di no regu. 
Servis atas dalam permainan sepak takraw dapat dianalisis dari sikap 
awalan, saat impact kaki dengan bola sampai gerakan lanjutannya. 
Adabeberapa kesalahan yang sering terjadi ketika seorang tekong 
melakukan teknik servis atas, yaitu : 
1.  Saat melakukan servis atas, kaki tumpuan begeser lalu menginjak 
garis lingkaran tekong atau garis yang berada ditengah lapangan. 
2. Kaki terlambat dalam menendang bola di udara, sehingga bola yang 
ditendang tidak melewati atas jaring 
3. Posisi kaki dalam menendang bola. 
4. Bola yang di tendang keluar lapangan atau out 
Latihan servis permainan, adalah sebagai berikut: 
1. Tekong berdiri pada salah satu kaki berada di dalam lingkaran 
sebagai kaki tumpuh 
2. Tekong melakukan servis pada bola yang dilambung sendiri sesuai 
dengan jangkauan kaki. 
3. Bola diservis menggunakan kaki bagian dalam atau dengan 
punggung kaki. 
4. Setelah dengan bola dilanjutkan dengan gerak lanjutan. 
5. menghadap pencipet, dibelakang garis yang sudah dibuat sebagai 
pembatas antara tekong dengan pencipet  
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6. Jarak antara pencipet dengan tekong 180cm. 
7. Pencipet dipegang oleh teman diatas kepala servis, kemudian 
servis mengambil sikap untuk melakukan teknik servis atas. 
Pencipet yang ditendang oleh tekong diarahkan kedinding  
8. Setelah perkenaan kaki dengan pencipet atau setelah tekong 
menendang pencipet tersebut, tekong menendang kemudian 
melakukan seperti dari awal sampai 10 kesempatan. 
D. Rancangan Model 
 Berdasarkan uraian di atas, pengembangan model latihan 
servis dalam permainan memberikan manfaat yang baik buat atlit 
dalam meningkatkan kemampuan servis atas. Dengan model latihan 
tersebut pelatih dapat melatih para atlit dari tahap yang mudah ke 
tahap yang lebih sulit karena dengan model latihan servis permainan 
dapat diatur tinggi rendahnya sesuai dengan keinginan servis.  
 Pelatih juga dapat melatih atlitnya untuk dapat dalam 
melakukan servis kesegala arah, kemudian pelatih dapat mengoreksi 
kesalahan servis untuk mengurangi kesalahan yang dapat 
mengakibatkan otomatisasi gerakan yang kurang tepat saat 
melakukan gerakan servis atas mulai dari posisi awalan kaki tumpuan 
tidak boleh menginjak garis lingkaran, saat impact kaki dengan bola 
kaki servis harus lurus, posisi badan saat menendang dan setelah 
menendang bola kemudian di lanjutkan gerakan lanjutan.  
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Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ada peningkatan pengembangan model latihan servis dalam 
permainan. 
2. Ada peningkatan keterampilan model latihan servis dalam 
permainan 
3. Dengan model latihan servis dalam permainan pelaksanaannya 





 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
 Secara umum tujuan penelitian adalah membuat pengembangan 
model latihan servis  untuk atlet sepak takraw Universitas Negeri Jakarta. 
Yang nantinya akan diaplikasikan dalam olahraga Sepak Takraw untuk 
mempermudah pelatih dalam memberikan latihan Servis Sepak Takraw 
serta mempermudah pelatih untuk mencapai hasil latihan yang 
diharapkan.  
B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kampus B Fakultas Ilmu olahraga, 
Universitas Negeri Jakarta, Jakarta Timur. 
2. Waktu penelitian 
Adapun waktu penelitian selama tiga bulan yang akan dimulai 
bulan November 2017. Satu bulan pertama pada bulan November 
digunakan untuk pembuatan proposal. Satu bulan berikutnya pada 
bulan Desember untuk pembuatan penelitian. Satu bulan terakhir 
pada bulan Januari digunakan untuk pengolahan data, analisa data, 






C. Karakteristik Model Yang Dikembangkan 
 Perencanaan dan penyusunan penelitian ini adalah pengembangan 
model latihan servis  untuk atlet sepak takraw Universitas Negeri Jakarta. 
Sasaran dalam penelitian dan pengembangan model latihan servis  untuk 
atlet kop sepak takraw Universitas Negeri Jakarta. Sasaran penelitian. 
 Sasaran penelitian atau pengguna yang akan diteliti dalam 
penelitian pengembangan model latihan servis  untuk atlet sepak takraw 
Universitas Negeri Jakarta. 
1. Subyek penelitian. 
Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah seluruh atlet sepak 
takraw DKI Jakarta, ini dirumuskan agar dapat mempermudah 
pelaksanaan uji coba produk. Adapun dalam uji coba kelompok kecil di 
klub Sepak takraw Jakarta Timur dan meliputi jumlah atlet sebanyak 
10 orang, dalam uji coba kelompok besar meliputi atlet sepak takraw 
UNJ sebanyak 20 orang. 
D. Pendekatan dan Metode Penelitian 
 Pendekatan dalam sebuah penelitian dapat dilihat oleh banyaknya 
variabel dalam penelitian tersebut. Selain banyaknya variabel 
pendekatan penelitian juga harus disesuaikan dengan banyaknya subjek 
dalam sebuah penelitian yang dapat dilihat dari populasi dan sampel 
yang dijadikan subjek. Selain itu suatu pendekatan juga tergantung dari 





penelitian. Penelitian dan pengembangan bertujuan menciptakan produk 
baru atau memodifikasi atau memperbaiki produk yang telah ada, yang 
hasilnya nanti bisa digunakan oleh masyarakat banyak. 
 Penelitian dan pengembangan adalah untuk menghasilkan sesuatu 
produk tertentu, mengkaji sesuatu dengan mengikuti alur berjalannya 
periode waktu, mempelajari suatu proses terjadinya atau berlangsungnya 
suatu peristiwa keadaan, dan objek tertentu.1 Penelitian dan 
pengembangan, yang lebih kita kenal dengan istilah Research & 
Development (R & D). Strategi untuk mengembangkan suatu produk 
pendidikan oleh Borg dan Gall disebut juga sebagai penelitian dan 
pengembangan.2 Hasil akhir dari penelitian ini adalah model latihan 
servis  untuk atlet sepak takraw Universitas Negeri Jakarta. Selain itu 
hasil dari penelitian pengembangan ini akan menghasilkan produk 
berupa desain latihan model latihan sepak sila yang lengkap dan lebih 
spesifikasi ke cabang olahraga sepak takraw yang akan di buat menjadi 
sebuah buku untuk dijadikan bahan referensi bagi para pelatih dan 
pemain dalam menerapkan latihan servis. 
 Agar rancangan model dapat berjalan dengan baik dan benar, maka 
peneliti akan menggunakan alur rancangan model. Adapun alur 
                                                             
1 Punaji, Metode Penelitian pendidikan dan Pengembangan (Malang: Prenadamedia 
Group, 2015), h. 275. 





rancangan pengembangan model latihan servis  untuk atlet sepak takraw 
Universitas Negeri Jakarta. Dilakukan dengan metode penelitian dan 
pengembangan ini dapat digambarkan juga dalam bagan seperti dikutip 








Gambar 23 : Chart Langkah-Langkah Pengembangan Adaptasi dari Borg. 
Sumber : Educational Research An Introduction. New York 
 
E. Langkah-langkah Pengembangan Model 
1. Penelitian Pendahuluan 
 Penelitian pendahuluan digunakan untuk memperoleh informasi 
yang dilakukan dengan cara observasi awal berupa pengamatan 
lapangan, dan wawancara dengan pelatih klub sepak takraw Jakarta 



























2. Perencanaan Pengembangan Model 
 Setelah menyelesaikan tahap penelitian pendahuluan 
dilanjutkan dengan pembuatan produk awal pengembangan model 
latihan servis  untuk atlet sepaktakraw Universitas Negeri Jakarta. 
3. Validasi, Evaluasi, dan Revisi Model 
a. Telaah pakar 
  Validasi para ahli dilakukan oleh ahli dalam bidang sepak 
takraw dan juga ahli tes dan kontruksi. Evaluasi para ahli ini 
digunakan untuk masukan produk awal yang telah dibuat 
dengan menggunakan uji justifikasi dimana instrumen yang 
telah dibuat dikonsultasikan kepada ahli. 
No Nama Instansi 
1 Prof. Dr. Achmad Sofyan 
Hanif, M.Pd 
Dosen Fakultas Ilmu Olahraga 
sebagai Ahli Sepaktakraw  
2 Abdul Gani, M.Pd Dosen Fakultas Ilmu Olahraga 
sebagai Pelatih dalam olahraga 
sepak takraw 
3 Hendro Wardoyo, S.Pd, M.Pd Dosen Fakultas Olahraga sebagai  
Ahli test dan kontruksi dalam 






Validasi bertujuan untuk mengetahui kesesuaian pengembangan 
model latihan yang hendak diproduksi dan dibuat oleh peneliti. Validasi ahli 
terdiri atas: 
1. Tinjauan dari analisa ahli permainan kepada pengembangan model 
latihan yang dibuat berfungsi untuk memberikan informasi dan 
penilaian terhadap kesesuaian materi permainan yang dibuat oleh 
peneliti.  
2. Tinjauan dan analisa ahli sepak takraw bermain kepada 
pengembangan model latihan servis bermain yang dibuat berfungsi 
untuk menilai kesesuaian antara bentuk-bentuk model sepak takraw 
yang dibuat. 
3. Tinjauan dan analisa ahli Sepak Takraw yang dibuat berfungsi untuk 
memberikan informasi dan penilaian terhadap kesesuaian materi 
Sepak Takraw. 
a. Uji Coba kelompok kecil 
Pada tahap ini adalah tahap uji coba kelompok kecil dilakukan 
dengan 10 subyek yang terdiri dari Klub Sepak Takraw Jakarta Timur. 
Dalam uji coba kelompok kecil ini, subyek dilibatkan untuk merasakan 
pengembangan model servis, setelah itu mengisi angket kemudahan 
dan kemenarikan guna mengetahui seberapa mudah dan menarik 





b. Uji Coba Kelompok Besar 
Pada tahap ini adalah uji coba kelompok besar dilakukan 
dengan 20 subyek, masukan dari hasil uji coba lapangan inilah yang 
menjadi dasar terakhir bagi perbaikan dan penyempurnaan produk. 
Setelah diperbaiki sesuai masukan dari lapangan, maka produk 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengembangan Model 
 Hasil pengembangan model servis permainan dalam bentuk naskah 
yang dapat disajikan dalam bentuk-bentuk model servis yang 
diaplikasikan dalam permainan sepak takraw. 
1. Hasil analisis Kebutuhan 
 Secara keseluruhan terdapat 3 tujuan umum yang akan diungkap 
dalam studi pendahuluan atau analisis kebutuhan, yaitu: (1) memberikan 
variasi model latihan servis (2) memberikan referensi untuk pelatih agar 
menghindari kejenuhan atlet dalam berlatih servis Sepak takraw. (3) 
upaya meningkatkan latihan servis. 
 Berdasarkan Tujuan umum diatas kemudian menjadi dasar peneliti 
melakukan studi pendahuluan dengan menggunakan instrumen 
wawancara yang mendalam (in-depth interview) kepada atlet Sepak 
Takraw UNJ serta melakukan survey karena tujuan utamanya adalah 
melakukan persiapan teknis dengan menjajaki lebih dahulu karakteristik 
subyek penelitian dan tempat yang akan dilakukan penelitian dan 
pengembangan. Hal tersebut untuk mengetahui seberapa penting model 





Hasil studi pendahuluan atau temuan lapangan selanjutnya dideskripsikan 
dan dianalisis sehingga dapat diperoleh suatu rumusan hasil data yang 
telah dikumpulkan. Rumusan hasil ini bersifat deskriptif dan analisis, 
dengan mengacu pada tujuan studi pendahuluan baik tujuan umum. 
Berikut akan dijabarkan mengenai hasil analisis kebutuhan dan temuan 
lapangan yang diperoleh dari hasil observasi penelitian. 
 Hasil analisis kebutuhan dan temukan di lapangan selama ini pelatih 
sepak takraw kurang memperhatikan keterampilan servis pada saat 
latihan, dan selama ini pelatih hanya melihat hasil akhir dalam servis. 
Dalam segi sarana dan prasarana pun yang digunakan dalam latihan 
masih terbatas. 
 Pelatih sepak takraw pada umumnya kurang memberikan materi 
teknik servis monoton, jadi materi yang disajikan lebih bersifat kurang 
inofatif, hal ini berdampak pada motivasi anak dalam melakukan servis, 
Atlet cenderung jenuh atau bosan, jadi materi servis yang didapat kurang 
maksimal. 
 Berdasarkan analisis kebutuhan dan temuan di lapangan secara 
garis besar selama ini pelatih sudah berupaya maksimal dalam 
memberikan materi servis agar atlet dapat tertarik mengikuti materi srvis, 
akan tetapi karena kurangnya sumber-sumber model permainan servis 
yang ada menyebabkan pelatih kesulitan dalam menambah referensi 





membutuhkan berbagai model servis yang variatif dan inofatif terutama 
dengan dimasukannya model permainan yang disesuaikan dari gerak 
yang sederhana hingga gerakan yang lebih kompleks. Berikut model 
servis yang dapat disajikan sebanyak 16 model servis. 
2. Model Final 
1. Model  
Servis ayunan kaki dengan 
kaki point 
Tujuan :  
a. Agar kaki ringan untuk 
mengunkan ayunan kaki tersebut 
b. Melatih kecepatan pada saat 
servis 
Pelaksanaan : 
a. Posisi berdiri tegak 
b. Mengayunkan kaki ke atas 
dengan lurus 




a. Membuat kaki otomatisasi naik 
turunya 
b. Melatih agar kaki bisa lebih cepat 
mengayunnya 
Cara bermain : 





b. 1 orang melakukan dan 1 orang 
lagi menjulurkan tangan 










a. Agar perkenaan kaki lebih pas 
b. Melatih ketepatan pada saat 
menendang bola di udara 
Cara bermain : 
c. 2 orang saling berhadapan  
a. 1 memegang pencipet dan yang 
1 melalakukan gerakan servis 
yang benar dan tepat 




a. Melatih kecepatan  
b. Melatih akurasi tangan dan kaki 
agar balance 





a. Melempar bola ke atas  
b. Melakukan gerakan servis  
c. Menendang bola depan net 
dengan baik 




b. Tali  
c. Bambu 
Tujuan :  
a. Melatih jangkauan kaki agar lebih 
tinngi 
b. Melatih ketepatan kaki dan bola  
Cara bermain : 
a. Berdiri tegak 
b. Bersiap pada posisi servis 
c. Melakukan tendangan pada bola 
yang sudah di siapkan 
6. Model servis dengan target 
lingkaran 3 pencipet  
 
Alat :  
a. Pencipet  
Tujuan : 






b. Melatih ketepatan kaki dengan 
pencipet 
c. Melatih kecepatan pada saat 
memukul pencipet tersebut  
d. Cara bermain :  
a. Sikap berdiri di tengah-tengah 
target  
b. Melakukan gerakan servis 1 per 
1  
Melakukan tendangan sekuat 
tenaga 




a. pencipet  
Tujuan :  
a. Untuk melatih otomatisasi kaki  
b. Melatih ke seimbangan kekiri dan 
kekanan  
c. Melatih kelincahan  
Cara bermain  





b. Melakukan servis kekanan dan 
kekiri  
c. Model servis berjalan dengan 
pencipet diam  
 
Alat :  
a. Pencipet  
Tujuan :  
a. Agar kecepatan kaki bertambah  
b. Melatih ketepatan kaki ketika 
berjalan  
c. Melatih konsentrasi ketika 
berjalan sambil melakukan servis  
Cara bermain :  
a. Berdiri dengan posisi tegak  
b. Melakukan servis dengan 
berjalan  
c. Dipegangkan pencipet tersebut 
dengan teman  
b. Model servis pencipet 
bergerak  
 
Alat :  
a. Pencipet 
Tujuan : 






b. Melatih ayunan lebih otomatisasi  
Cara bermain  
a. Melalukan sikap berdiri tegak  
b. Melakukan gerakan servis dengan 
tenaga lebih full 
c. Model servis dengan 
lemparan pelatih  
 
Alat :  
a. Bola  
Tujuan : 
a. Melatih ayunan kaki agar cepat  
b. Melatih ayunan kaki agar 
otomatisasi  
Cara bermain : 
a. Berdiri tegak didepan pelatih  
b. Dilemparkan bola kepada atletnya  
c. Melakukan servis secara tepat  
b. Model servis berpindah 
tempat 
 
Tujuan :  
a. Melatih konsentrasi ketika kaki 
berpinda-pindah  
b. Melatih ayunan kaki ketika 
berpindah  






Cara bermain :  
a. Melalakukan servis dengan baik 
ketika berpidah tempat 
c. Melakukan servis dengan ayunan 
dan perkenaan bola dengan tepat 
d. Model servis berjalan 
dengan pencipet bergerak 
 
Alat :  
a. Pencipet  
 Tujuan :  
a. Melatih agar lebih tepat perkenaan 
kaki dan pencipet 
b. Melatih konsentasi pada saat 
memukul bola sambil berjalan  
Cara bermain :   
a. Berdiri tegak didepan teman  
b. Melalakukan servis dengan 
ayunan dengan baik  
c. Model servis kalaborasi 
 
Tujuan : 
a. Melatih servis berkreasi  
b. Melatih servis ketika 






Cara bermain : 
a. Melakukan servis 
dengan 3 model 
sekaligus 
b. Berdiri tegak di lingkran servis dan 
melakukan servis secara benar 
dan baik  
d. Model servis plas depan net  
 
Tujuan : 
a. Melakukan servis dengan telapak 
kaki  
b. Ayunan servis seperti keras  
c. Melakukan servis dengan ayunan 
yang sama 
Cara bermain :  
a. Melakukan servis dengan baik 
b. Sikap berdiri lebih dekat dengan 
net  






e. Model servis power full  
 
Tujuan : 
a. Melakukan servis sekencang-
kencangnya  
b. Melakukan servis deket net  
c. Melakukan servis ayunan kaki 
dengan baik 
Cara bermain   
a. Berdiri didepan net  
b. Melakukan servis dengan 
lemparan depan teman  





f. Model servis kelincahan 
 
Alat :  
a. Pencipet  
b. Bola  
 Tujuan :  
a. Melakukan servis dengan ayunan 
kaki berputar  
b. Melakukan servis ke kanan dan ke 
kiri  
c. Melakukan servis dengan cara 
berbeda menggunakan pencipet 
dan bola  
Cara bermain  
a. Berdiri tegak dengan dipegangin 
pencipetnya  
b. Berdiri tegak dengan di lemparin 
teman  
c. Melakukan servis dengan ayunan 








B. Kelayakan Model (teoretik dan empiris) 
Setelah melakukan tahap pengumpulan data dan pembuatan draf 
model servis. Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji ahli 
dimana tujuan yang ingin dicapai yaitu mendapatkan kelayakan atau 
validitas model yang dibuat dengan penilaian langsung dari ahli. 
Peneliti menghadirkan 3 orang ahli dalam penilaian kelayakan model. 
Pengembangan Model dibuat, dimana 2 orang ahli sepaktakraw dan 1 
orang ahli permainan yang berpengalaman. Adapun kesimpulan dari uji 
ahli yang dilakukan terangkum dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Ahli 
No Nama Model Latihan P1 P2 P3 Kriteria 
1 
  
Servis ayunan kaki dengan 
kaki point 
YA YA YA LAYAK 
2 
Model servis 
ayunan kaki dengan 
rintangan 
 
YA YA YA LAYAK 









Model servis bola 
dilambung sendiri 
 
YA YA YA LAYAK 
5 
Model servis bola 
digantung 
 




lingkaran 3 pencipet  
 
YA YA YA LAYAK 
7 
Model servis 
dengan 2 pencipet 
 




pencipet diam  








pencipet bergerak  
 






























 P1 : Dosen Ahli sepak takraw 
 P2 : Ahli Pelatih sepak takraw Provinsi 
 P3 : Dosen Ahli test dan kontruksi 
Berdasarkan uji ahli yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
pengembangan model latihan servis dalam permainan Sepak Takraw 
Universitas Negeri Jakarta layak dan dapat digunakan dalam Sepak Takraw. 
Uji ahli yang dilakukan oleh peneliti terhadap tiga ahli terdapat beberapa 
saran yang membangun untuk menyempurnakan pengembangan model 
14 
Model servis plas 
depan net  
 
YA YA YA LAYAK 
15 
Model servis power 
full  
 












latihan servis dalam permainan Sepak Takraw Universitas Negeri Jakarta 
diantaranya  
1. Petunjuk arah pelaksanaan pergerakan servis dan pergerakanbola 
takraw harus dibuat secara jelas supaya mudah untuk dipahami dan 
dimengerti oleh mahasiswa  
2. Gambar model harus jelas agar dapat  dipahami. 
3. Model bermain harus benar-benar aman. 
4. pencipet yang digunakan harus diperhatikan apakah layak digunakan 
atau tidak 
5. Model-model servis harus mengutamakan keselamatan siswa 
6. Pelaksanaan harus jelas agar variasi servis permainan mudah untuk 
dilakukan 
7. Jarak antar atlet secara berpasangan harus benar-benar disesuaikan 
C. Efektifitas model 
1. Hasil Tahap Pertama/Ujicoba Kelompok Kecil 
Model latihan servis pada permainan sepak takraw untuk Club 
sepak takraw jakarta Timur yang peneliti buat setelah dievaluasi ahli, 
kemudian mengalami revisi tahap I. Data yang diperoleh digunakan 
sebagai landasan dalam melakukan revisi pada tahap pertama 
selanjutnya yaitu uji coba tahap II. 
 Berikut merupakan ringkasan revisi tahap pertama berdasarkan 






Tabel 4.3 Hasil Revisi dari Ahli Terhadap Model Latihan Umpan 
Sepaksila dalam Sepaktakraw 
No 
Model Latihan Servis 
Bermain 
Saran dan Masukan 
1 Servis ayunan kaki 
dengan kaki point 
Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 
2 Model servis ayunan 
kaki dengan rintangan 
Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 
3 Model servis 
mengunakan pencipet 
ditempat 
Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 
4 Model servis bola 
dilambung sendiri 
Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 
5 Model servis bola 
digantung 
Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 
6 Model servis dengan 
target lingkaran 3 
pencipet 






7 Model servis dengan 2 
pencipet 
Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 
8 Model servis berjalan 
dengan pencipet diam 
Tidak dapat diterapkan karena belum 
terlihat unsur bermain 
9 Model servis pencipet 
bergerak 
Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 
10 Model servis dengan 
lemparan pelatih 
Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 
11 Model servis berpindah 
tempat 
Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 
12 Model servis berjalan 
dengan pencipet 
bergerak 
Tidak dapat diterapkan karena belum 
mencapai penilaian yang sesuai 
13 Model servis kalaborasi Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 
15 Model servis power full 
 
Sudah dapat diterapkan karena dapat 
dilakukan 





terlihat unsur bermain 
 
 Berdsarkan evaluasi ujicoba kelompok kecil yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa ada 16 yang layak dari 16 bentuk pengembangan model 
servis, berdasarkan uji ahli yang dilakukan tentang pengembangan model 
servis bermain ditarik kesimpulan sebagai berikut : (1) berdasarkan uji ahli 
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengembangan model dapat 
diterapkan karena belum ada model yang seperti saya terapkan tersebut. 
(2) untuk pengembangan model dapat diterapkan karena sudah mencapai 
penilaian yang sesuai. (3) untuk pengembangan model 16 sudah dapat 
diterapkan karena sudah terlihat unsur bermain. (4) untuk variasi 
pengembangan model 16 dapat diterapkan suda disesuaikan dengan Atlet  
(5) berdasarkan uji ahli yang dilakukan dari 16 pengembangan model 
latihan dalam permainan sepak takraw yang akan diujicobakan pada tahap 
selanjutnya. (6) Petunjuk pelaksanaan harus dibuat secara jelas supaya 
lebih dipahami. 
Jadi dari uji coba kelompok kecil dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
a) Semua pengembangan model servis dalam permainan dapat 
dilakukan dan diterapkan, akan tetapi harus disesuaikan dari tingkatan 





b) Pada saat melakukan model servis dalam sepak takraw cenderung 
sering lupa pada posisi servis variasi dari formasi gerakan 
berpasangan maupun arah lemparan bola dan arah memukul pencipet 
, maka dari itu pelatih harus memberikan arahan servis yang lebih 
jelas atau dtail agar dapat dipahami atlet dalam setiap model yang 
diinginkan tepat pada sasaran dan sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. 
 
2. Hasil Tahap Kedua/Uji Kelompok Besar 
 Setelah hasil pengembangan produk pengembangan model 
latihan keterampilan servis dalam sepak takraw untuk diujicobakan dalam 
skala kecil dan telah direvisi, maka tahap selanjutnya adalah melakukan 
uji coba kelompok besar. Berdasarkan hasil ujicoba terbatas (uji coba 
kelompok kecil) yang telah dievaluasi oleh para ahli, kemudian peneliti 
melakukan revisi produk awal dan memperoleh 16 model latihan servis 
untuk atlet yang akan digunakan dalam ujicoba kelompok besar. 
 Langkah selanjutnya setelah model mengalami revisi tahap II dari 
ahli maka dilanjutkan dengan mengujicobakan produk kepada kelompok 
besar dengan menggunakan subyek kop sepak takraw Universitas Negeri 
Jakarta. Data penilaian dari 20 peserta terhadap efektifitas medel latihan 






Tabel 4.4 Hasil Servis Permainan Sepaktakraw Universitas Negeri 
Jakarta  (Pre Test), Setelah Tretment (Post Test) 
 
NO NAMA PRETEST POSTTEST 
1 RANITA 7 19 
2 JULIANA 7 22 
3 SAFRINA 7 17 
4 ALBI PRATAMA 9 25 
5 RIFALDI A 7 20 
6 FAJAR 9 19 
7 NURAFIFA 6 15 
8 MULIASARI 7 14 
9 RAYNALDI 6 12 
10 RISKY 8 14 





12 HAIKAL 8 21 
13 ANDRE 5 16 
14 MIA 6 13 
15 WAHYU 8 13 
16 BAYU 5 11 
17 AJIS 6 13 
18 ARTIA 4 11 
19 SANTOSO 7 18 
20 DICKY 8 24 
TOTAL 136 331 











a. Nilai Rata-rata 
Tabel 4.5 Nilai Rata-Rata 
 PREETEST POSTTEST 
N Valid 20 20 
Missing 0 0 
Mean 6.80 16.55 
Std. Error of Mean .296 .953 
Std. Deviation 1.322 4.261 
 
Berdasarkan hasil output dengan menggunakan SPSS 24 bahwa nilai rata-
rata hasil model latihan servis latihan sepak takraw sebelum diberikan model 
pembelajaran adalah 6.80  dan setelah diberikan perlakuan dengan model 











b. Koefisien Korelasi 
Tabel 4.6 Koefisen Korelasi 
 
 PREETEST POSTTEST 
PREETEST Pearson Correlation 1 .675** 
Sig. (2-tailed)  .001 
N 20 20 
POSTTEST Pearson Correlation .675** 1 
Sig. (2-tailed) .001  
N 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 Berdasarkan hasil ouput tabel di atas bahwa koefisien korelasi 
pembelajaran sebelum dan sesudah diberikan latihan umpan sepaksila 










c. Signifikan Perbedaan 






































 Dalam uji signifikansi perbedaan dengan SPSS 24 didapat hasil t-
hitung = -12.431, df = 19 dan p-value = 0.001 < 0.05 yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan proses latihan servis sebelum dan sesudah 
adanya perlakuan model latihan servis sepak takraw. 
 Berdasarkan keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa model 





pengembangan model latihan servis dalam sepak takraw Univesritas Negeri 
Jakarta. 
 Berikut perbandingan rata-rata dari tingkat tes servis sebelum 
pemberian treatmen dan sesudah pemberian perlakuan dengan model-model 
latihan umpan servis dengan diagram batang pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.1 Diagram Batang 
(Uji Coba Kelayakan Produk) 
 
 Hasil ujicoba kelompok kecil dan ujicoba kelompok besar dapat 
disimpulkan bahwa model keterampilan latihan servis dalam sepak takraw 
Club sepak takraw jakarta Timur dapat digunakan dalam proses latihan servis 
permainan sepak takraw untuk kop sepak takraw Universitas Negeri Jakarta 
















1. Penyempurnaan Produk 
 Berdasarkan perolehan angka pada tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa model latihan servis dalam sepak takraw untuk Club sepak takraw 
UNJ dapat dan layak digunakan pada latihan ekstrakurikuler sepak takraw 
di Club di Dki jakarta serta efektif untuk meningkatkan kemampuan servis 
pada Atlet-altel. Terdapat perbandingan angka yang menunjukan hasil 
dari tes awal dan tes akhir menggalami perkembangan, dari tes awal yang 
berjumlah 136 Kemudian diberikan perlakuan berupa model-model latihan 
servis yang sudah dikembangkan kemudian baru diadakan tes akhir atau 
post test untuk mengetahui efektifitas model yang dikembangkan dan 
diperoleh data berjumlah 331 jadi model servis lebih efektif untuk 
penngembangan model latihan dalam sepak takraw untuk UNJ. 
 Melihat kekurangan dan kelebihan produk yang dibuat terdapat 
masukan yang akan peneliti sampaikan demi tercapainya penyempurnaan 
produk ini, adapun masukannya adalah sebagai berikut : 
a. Dalam model ini perlu adanya penyesuaian gerakan terhadap atlet 
yang belajar dengan model latihan sservis agar amana sepak takraw. 
b. Penggunaan fasilitas peralatan yang lebih lengkap dan 
memperhatikan kenyamanan yang dapat membuat atlet lebih 






c. Karakteristik dan pemahaman atlet yang berbeda-beda maka 
mengharuskan pelatih ataupun guru memberikan praktik langsung 
kepada atlet untuk memotivasi dalam mempelajari gerakan servis 
dengan baik dan benar. 
 
2. Pebahasan Produk 
 Model latihan keterampilan umpan sepaksila dalam sepaktakraw 
yangdibuat oleh peneliti merupakan produk yang bertujuan untuk 
membantu guru atau pelatih dalam memberikan variasi latihan umpan 
yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan umpan sepaksila 
pada siswa, dan sebagai referensi bagi pelatih-pelatih dalam pembinaan 
olahraga sepaktakraw. 
 Model latihan keterampilan servis sepak takraw ini dibuat 
berdasarkan tingkat kebutuhan atlet dalam proses latihan khususnya 
untuk mencapai prestasi yang maksimal dalam pertandingan. 
Produk ini setelah selesai dikaji mengenai beberapa kelemahan yang 
perlu diperbaiki, maka dapat disampaikan pula beberapa keunggulan 
produk ini antara lain : 
a. Meningkatkan kemampuan dalam servis dalam menggunakan 
model yang suda di berikan  






c. Model latihan servis ini lebih efektif dan efisien 
d. Atlet dapat merasakan kenyamanan dan keamanan dalam proses 
latihan servis 
e. Dapat membantu Pelatih/guru dalam proses latihan dan 
pembelajaran disekolah untuk mencetak atlet yang berprestasi.   
f. Model yang digunakan sangat bervariasi yang dapat meningkatkan 
antusias dan motivasi mahasiswa/atlet dalam berlatih 
g. Model umpan servis dilakukan secara sistematis dari gerakan yang 
mudah ke yang sulit. 
h. Mahsiswa/atlet  diarahkan untuk berpikir secara cepat dan tepat. 
i. Sumbangan bagi ilmu pengetahuan dalam dunia olahraga 
khususnya cabang olahraga sepak takraw.  
 
3. Keterbatasan Produk 
 Penelitian pengembangan ini telah diupayakan secara maksimal 
sesuai dengan kemampuan dari peneliti, namun penelitian ini masih 
terdapat beberapa keterbatasan yang harus diakui dan dikemukakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengolah hasil dari penelitian yang 
dicapai. Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain sebagai 
berikut : 
a. Uji coba lapangan penelitian ini akan lebih baik lagi apabila 





b. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam model latihan masih 
terbatas. 
c. Produk yang digunakan masih jauh dari sempurna. 
d. Penjelasan serta peraturan dalam model latihan sevis sepak 
takraw masih jauh dari kata sempurna.  
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 BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Dalam penelitian pengembangan model, yang dihasilkan berupa 
pengembangan model latihan servis pada permainan sepak takraw yang 
dikemas dalam bentuk buku. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
dari hasil penelitian yang terdiri dari validasi ahli, uji coba kelompok kecil 
dan uji coba kelompok besar serta pembahasan penelitian hasil 
penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa peneliti 
menghasilkan model latihan servis 16  model latihan servis dalam 
permainan sepak takraw Universitas Negeri Jakarta. 
 
B. Saran  
 Pada bagian ini dikemukakan beberapa saran yang dikemukakan 
oleh peneliti sehubung dengan model latihan servis yang dikembangkan. 
Adapun saran-saran yang dikemukakan meliputi saran pemanfaatan, 







1. Saran Pemanfaatan  
 Pada pemanfaatan model ini harus memperlihatkan kondisi sarana 
dan prasarana yang ada. Model ini diharapkan menjadi alternatif media 
latihan servis yang menjadi rujukan para pelatih klub sepak takraw. 
2. Atlet 
 Model latihan servis yang dikemas dalam bentuk buku ini 
sebaiknya dilihat atau dipelajari terlebih dahulu sebelum melaksanakan 
kegiatan latihan materi servis, sehingga diharapkan dapat menarik minat 
atlet dalam mengikuti latihan khususnya pada materi latihan servis. 
3. Pelatih 
 Pada pelaksanaan latihan servis sebaiknya pelatih tidak terlebih 
dahulu memberikan teknik servis yang sebenarnya, atau pelatih 
meberikan bentuk-bentuk model latihan servis yang baru, agar atlet tidak 
bosan dalam melakukan pelaksanaan latihan. 
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  LAMPIRAN 1 
  




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 RANITA 2 3 2 2 0 3 2 2 3 0 19 
2 JULIANA 3 2 3 2 2 0 2 3 3 2 22 
3 SAFRINA 0 2 2 2 3 0 0 3 3 2 17 
4 ALBI PRATAMA 3 3 3 2 3 2 3 3 3 0 25 
5 RIFALDI A 3 2 0 3 2 2 2 3 1 2 20 
6 FAJAR 3 2 3 0 2 2 2 3 2 0 19 
7 NURAFIFA 2 0 2 2 2 0 0 3 2 2 15 
8 MULIASARI 2 1 0 2 1 0 3 1 2 2 14 
9 RAYNALDI 2 1 2 1 2 0 0 0 2 2 12 
10 RISKY 3 1 3 0 2 0 0 3 2 0 14 
11 DITA PRATIWI 2 1 2 0 2 2 0 3 0 2 14 
12 HAIKAL 3 3 2 0 2 3 0 3 2 3 21 
13 ANDRE 2 1 2 0 3 2 1 2 0 3 16 
14 MIA 2 2 0 1 0 3 0 2 3 0 13 
15 WAHYU 1 3 0 1 0 2 2 2 2 0 13 
16 BAYU 1 2 0 2 1 0 1 2 0 2 11 
17 AJIS 1 2 0 2 0 3 0 2 3 0 13 
18 ARTIA 3 0 1 0 0 3 2 1 0 1 11 
19 SANTOSO 2 2 0 2 0 2 2 3 2 3 18 






















2. Model Final 
 
 
1. Model  
Servis ayunan kaki dengan kaki point 
   
Tujuan :  
a. Agar kaki ringan untuk mengunkan ayunan kaki tersebut 
b. Melatih kecepatan pada saat servis 
Pelaksanaan : 
a. Posisi berdiri tegak  








2. Model servis ayunan kaki dengan rintangan 
 
Tujuan :   
a. Membuat kaki otomatisasi naik turunya  
b. Melatih agar kaki bisa lebih cepat mengayunnya 
Cara bermain :  
a. 2 orang saling berhadapan  
b. 1 orang melakukan dan 1 orang lagi menjulurkan tangan 














a. Agar perkenaan kaki lebih pas 
b. Melatih ketepatan pada saat menendang bola di udara 
Cara bermain : 
a. 2 orang saling berhadapan  
b. 1 memegang pencipet dan yang 1 melalakukan gerakan servis yang 







4. Model servis bola dilambung sendiri 
 
Tujuan : 
a. Melatih kecepatan  
b. Melatih akurasi tangan dan kaki agar balance 
Cara bermain :  
a. Melempar bola ke atas  
b. Melakukan gerakan servis  














b. Tali  
c. Bambu 
Tujuan :  
a. Melatih jangkauan kaki agar lebih tinngi 
b. Melatih ketepatan kaki dan bola  
Cara bermain : 
a. Berdiri tegak 
b. Bersiap pada posisi servis 














Alat :  
a. Pencipet  
Tujuan : 
a.  melatih konsentrasi memukul pencipetnya 
b. Melatih ketepatan kaki dengan pencipet 
c. Melatih kecepatan pada saat memukul pencipet tersebut  
Cara bermain :  
a. Sikap berdiri di tengah-tengah target  
b. Melakukan gerakan servis 1 per 1  
c. Melakukan tendangan sekuat tenaga  




   
 Alat : 
a. pencipet  
Tujuan :  
a. Untuk melatih otomatisasi kaki  
b. Melatih ke seimbangan kekiri dan kekanan  
c. Melatih kelincahan  
Cara bermain  
a. Melalukan sikap berdiri  










8. Model servis berjalan dengan pencipet diam  
 
Alat :  
a. Pencipet  
Tujuan :  
a. Agar kecepatan kaki bertambah  
b. Melatih ketepatan kaki ketika berjalan  
c. Melatih konsentrasi ketika berjalan sambil melakukan servis  
Cara bermain :  
a. Berdiri dengan posisi tegak  
b. Melakukan servis dengan berjalan  








9. Model servis pencipet bergerak 
 
 
Alat : pencipet 
Tujuan : 
a. Agar dapat melatih servis lebih keras 
b. Melatih ayunan lebih otomatisasi  
Cara bermain  
a. Melalukan sikap berdiri tegak  
b. Melakukan gerakan servis dengan tenaga lebih full 
98 
 
10. Model servis dengan lemparan pelatih  
  
 
Alat :  
a. Bola  
Tujuan : 
a. Melatih ayunan kaki agar cepat  
b. Melatih ayunan kaki agar otomatisasi  
Cara bermain : 
a. Berdiri tegak didepan pelatih  
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b. Dilemparkan bola kepada atletnya  
c. Melakukan servis secara tepat  






Tujuan :  
a. Melatih konsentrasi ketika kaki berpinda-pindah  
b. Melatih ayunan kaki ketika berpindah  
c. Melakukan servis dengan berbeda-beda 
Cara bermain :  
a. Melalakukan servis dengan baik ketika berpidah tempat 
b. Melakukan servis dengan ayunan dan perkenaan bola dengan tepat 




Alat :  
a. Pencipet  
 Tujuan :  
a. Melatih agar lebih tepat perkenaan kaki dan pencipet 
b. Melatih konsentasi pada saat memukul bola sambil berjalan  
Cara bermain :  
a. Berdiri tegak didepan teman  
b. Melalakukan servis dengan ayunan dengan baik 






a. Melatih servis berkreasi  
b. Melatih servis ketika lambungan tidak pas bisa mengatasinya  
Cara bermain : 
a. Melakukan servis dengan 3 model sekaligus 
b. Berdiri tegak di lingkran servis dan melakukan servis secara benar dan baik  





a. Melakukan servis dengan telapak kaki  
b. Ayunan servis seperti keras  
c. Melakukan servis dengan ayunan yang sama 
Cara bermain :  
a. Melakukan servis dengan baik 
b. Sikap berdiri lebih dekat dengan net  
c. Melakukan servis dengan percaya diri  
15. Model servis power full  
 
Tujuan : 
a. Melakukan servis sekencang-kencangnya  
b. Melakukan servis deket net  
c. Melakukan servis ayunan kaki dengan baik 
Cara bermain   
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a. Berdiri didepan net  
b. Melakukan servis dengan lemparan depan teman  
c. Dilemparin dengan teman sendiri 
16. Model servis kelincahan 
 
Alat :  
a. Pencipet  
b. Bola  
 Tujuan :  
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a. Melakukan servis dengan ayunan kaki berputar  
b. Melakukan servis ke kanan dan ke kiri  
c. Melakukan servis dengan cara berbeda menggunakan pencipet dan 
d. bola  
Cara bermain  
a. Berdiri tegak dengan dipegangin pencipetnya 
b. Berdiri tegak dengan di lemparin teman 
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 Uji Coba Kelompok Kecil  
 Uji Coba Kelompok Kecil 
 Uji Coba Kelompok Kecil 
 Uji Coba Kelompok Kecil 
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 Uji Coba Kelompok Kecil 
 Uji Coba Kelompok Kecil 
 Uji Coba Kelompok Besar 
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 Uji Coba Kelompok Besar 
 Uji Coba Kelompok Besar 
 Uji Coba Kelompok Besar 
 Uji Coba Kelompok Besar 
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 Uji Coba Kelompok Besar 
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